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Lampiran 1 Surat Izin Penelitian : 

 
 
 
 
 
 



 

 

Lampiran 2 Perhitungan Pembuatan Reagen 

1. Berat Ekivalen HCl 

BE = 
𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎 𝑚𝑜𝑙𝑒𝑘𝑢𝑙 (

𝑔

𝑚𝑜𝑙
)

𝑣𝑎𝑙𝑒𝑛𝑠𝑖 (𝑒𝑞)
 

Karena 1 mol HCl = 1 eq, dikarenakan  

HCl                        𝐻++ 𝐶𝑙− 

1 mol HCl melepaskan 1 ion 𝐻+sehingga 1 mol HCl setara dengan 1 eq. 

BE = 
(𝑘𝑜𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛 𝑥 𝐴𝑟 𝐻)+(𝑘𝑜𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛 𝑥 𝐴𝑟 𝐶𝑙) 

𝑔

𝑚𝑜𝑙

𝑣𝑎𝑙𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑒𝑞
   

BE = 
(1 𝑋 1)+(1 𝑋 35,5)

𝑔

𝑚𝑜𝑙
 

1 𝑒𝑞
 

BE = 
36,5 

𝑔

𝑚𝑜𝑙

1 𝑒𝑞
 

BE =  
36,5 𝑔

𝑚𝑜𝑙𝑒𝑞
 

1 moleq = 1 grek  

BE = 36,5 
𝑔

𝑔𝑟𝑒𝑘
 

2. Pembuatan HCl 4 N dari HCl 37% Diketahui: 

a. Berat Ekivalen dari HCl 37% = 36,5 
𝑔

𝑔𝑟𝑒𝑘
 

b. Volume larutan HCl yang akan dibuat = 100 mL atau 0,1 L 

c. Normalitas larutan HCl yang akan dibuat = 4 N (eq/L) 

d. Konsentrasi HCl pekat = 37% (g/g) 

e. BJ (Berat Jenis) = 1,19 g/mL  

Ditanya : Volume HCl yang akan dipipet….mL 

Jawab : 

c. Konversi konsentrasi larutan HCl 37% ke dalam konsentrasi 

normalitas HCl : 

N = 
10 𝑥 % (

𝑔

𝑔
) 𝑥 𝐵𝑗 𝐻𝐶𝑙(

𝑔

𝑚𝐿
) 

𝐵𝐸 (
𝑔

𝑔𝑟𝑒𝑘
)

  

N = 
1000 𝑚𝐿

𝐿
 𝑥 

37 𝑔

100 𝑔
 𝑥 1,19 

𝑔

𝑚𝐿
 

36,5
𝑔

𝑔𝑟𝑒𝑘

 



 

 

N = 
440,3 𝑔

𝐿
 

36,5 𝑔

𝑔𝑟𝑒𝑘

 

N = 
440,3 

𝐿
   

36,5 

𝑔𝑟𝑒𝑘
 
 

N = 
440,3

𝐿
 x 

𝑔𝑟𝑒𝑘

36,5
 

N = 
440,3 𝑔𝑟𝑒𝑘

36,5 𝐿
 

N = 12,06 
𝑔𝑟𝑒𝑘

𝐿
 

d. Selanjutnya membuat HCl 4 N sebanyak 100 mL dilakukan 

pengenceran sebagai berikut : 

V1 × N1 = V2 × N2 

V1 × 12,06 N = 100 mL × 4 N 

V1 = 
400 𝑁 𝑚𝐿

12,06 𝑁
 

V1 = 33,2 mL 

Didapatkan volume dari HCl yang akan dipipet dari HCl 37 % adalah 

33 mL lalu dimasukan ke dalam labu ukur 100 ml kemudian 

menambahkan aquadest sampai tanda batas. 

3. Pembuatan larutan baku rhodamin B 50 ppm sebanyak 100 mL:  

ppm       = 
𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎 (𝑚𝑔)

𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 (𝐿)
 

50 
𝑚𝑔

 𝐿
     = 

𝑚𝑔

0,1 𝐿
 

mg         = 0,1 L x 50 
𝑚𝑔

 𝐿
 

mg         = 5 mg 

Menimbang sebanyak 5 mg atau 0,005 g Rhodamin B lalu dimasukan ke 

dalam labu ukur berukuran 100 mL lalu menambahkan larutan metanol 

sampai dengan tanda batas. 

 

 

 



 

 

4. Pembuatan larutan seri dari larutan baku 50 ppm dalam 100 mL: 

Diketahui : 

C1 (konsentrasi larutan awal) = 50 ppm  

V2 (volume larutan akhir/yang akan dibuat) = 100 mL 

C2 (konsentrasi larutan akhir/yang akan dibuat)   = 2 ppm; 2,5 ppm; 3  

ppm; 3,5 ppm; 4 

ppm 

Ditanya : V1 (volume yang diambil)…mL? 
Jawab : 

a. 2 ppm 

V1 × C1 = V2 × C2 

V1 × 50 ppm = 100 mL × 2 ppm 

V1 = 
200 𝑚𝐿 𝑝𝑝𝑚

50 𝑝𝑝𝑚
 

V1 = 4 mL 

Sebanyak 4 mL dari larutan seri rhodamin B konsentrasi 50 ppm lalu 

dimasukan ke dalam labu ukur berukuran 100 mL lalu menambahkan 

larutan metanol sampai dengan tanda batas. 

b. 2,5 ppm 

V1 × C1 = V2 × C2 

V1 × 50 ppm = 100 mL × 2,5 ppm 

V1 = 
250  𝑚𝐿 𝑝𝑝𝑚

50 𝑝𝑝𝑚
 

V1 = 5 mL 

Sebanyak 5 mL dari larutan seri rhodamin B konsentrasi 50 ppm lalu 

dimasukan ke dalam labu ukur berukuran 100 mL lalu menambahkan 

larutan metanol sampai dengan tanda batas. 

c. 3 ppm 

V1 × C1 = V2 × C2 

V1 × 50 ppm = 100 mL × 3 ppm 

V1 = 
300 𝑚𝐿 𝑝𝑝𝑚

50 𝑝𝑝𝑚
 

V1 = 6 mL 

Sebanyak 6 mL dari larutan seri rhodamin B konsentrasi 50 ppm lalu 



 

 

dimasukan ke dalam labu ukur berukuran 100mL lalu menambahkan 

larutan metanol sampai dengan tanda batas. 

d. 3,5 ppm 

V1 × C1 = V2 × C2 

V1 × 50 ppm = 100 mL × 3,5 ppm 

V1 =  
350 𝑚𝐿 𝑝𝑝𝑚

50 𝑝𝑝𝑚
 

V1 = 7 mL 

Sebanyak 7 mL dari larutan seri rhodamin B konsentrasi 50 ppm lalu 

dimasukannya ke dalam labu ukur berukuran 100 mL lalu menambahkan 

larutan metanol sampai dengan tanda batas. 

e. 4 ppm 

V1 × C1 = V2 × C2 

V1 × 50 ppm = 100 mL × 4 ppm 

V1 =  
400 𝑚𝐿 𝑝𝑝𝑚

50 𝑝𝑝𝑚
 

V1 = 8 mL 

Sebanyak 8 mL dari larutan seri rhodamin B konsentrasi 50 ppm lalu 

memasukannya ke dalam labu ukur berukuran 100 mL lalu 

menambahkan larutan metanol sampai dengan tanda batas. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

Lampiran 3 Kegiatan  Penelitian 

 



 

 

 
 
 
 
 
 



 

 

Lampiran 4  Skema Kerja 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Menghomogenkan lalu 
menyaring dimasukkan 
ke dalam labu ukur 
berukuran 100 mL. lalu 
menambahkan metanol 
sampai tanda batas. 

Meneteskan HCl 4 N 
Lalu memasukan 
Methanol Sebanyak 
30 mL. 

(+)Jika larutan sampel 

memiliki puncak serapan 

pada ± 2 nm dari panjang 

gelombang maksimum yang 

telah ditentukan dengan 

rentang 500nm – 600nm   

(-) Jika larutan sampel tidak 

memiliki puncak serapan 

pada ± 2 nm dari panjang 

gelombang maksimum yang 

telah ditentukan dengan 

rentang 500nm – 600nm  

 

 

Identifikasi sampel menggunakan 
panjang gelombang maksimum 
dari larutan seri Rhodamin B. 

Preparasi sampel 
Menimbang sampel 
Kerupuk sebanyak 20 
g memasukan ke 
dalam beaker glass 

Pembuatan reagen HCL 
4 N 

Jika sampel positif 
maka membuat kurva 
kalibrasi lalu menghitung 
kadar Rhodamin B. 

Menentukan panjang gelombang 
maksimum menggunakan larutan 
seri. menggunakan 
spektrofotometri UV-VIS. 
Dengan rentang panjang 
gelombang 400-600nm 

Membuatan Larutan 
baku dan seri Rhodamin 
B 



 

 

 
Lampiran 5 Tabel Hasil Pemeriksaan Spektrofotometri UV-VIS 

1. Tabel Panjang Gelombang Maksimum Dari Larutan Seri 
 

Konsentrasi 
(ppm) 

Absorbansi Panjang 
gelombang 

4 0,684 545,0 

2. Kurva Kalibrasi Larutan Seri Rhodamin B                   
No Konsentrasi 

(ppm) 
Absorbansi 

1 0 0 

2 2 0,370 

3 2,5 0,429 

4 3 0,511 

5 3,5 0,596 

6 4 0,684 

 
 

 
 

Cari Nilai 
b (slope/kemiringan) 0,1693  

a (tetapan regresi/intersep) 0,0085 

R² (koefisien determinasi) 0,9977  

r (koefisien korelasi) 0,9988 



 

 

3. Hasil uji pemeriksaan kualitatif dengan metode 
Spektrofotometri UV-VIS 

 

Rentang panjang gelombang 500-600nm 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sampel Absorbansi Panjang Gelombang 

1 Pengulangan 1  0,013 
0,023 
0,012 

509,0 
505,0 
509,5 

Pengulangan 2 
Pengulangan 3 

2 Pengulangan 1 0,006 
0,009 
0,006 

515,0 
515,0 
515,5 

Pengulangan 2 
Pengulangan 3 

3 Pengulangan 1 0,119 
0,151 
0,172 

515,5 
516,5 
514,5 

Pengulangan 2 
Pengulangan 3 

4 Pengulangan 1 0,038 
0,021 
0,019 

515,0 
519,5 
523,0 

Pengulangan 2 
Pengulangan 3 

5 Pengulangan 1 0,010 
0,011 
0,010 

512,5 
509,0 
512,5 

Pengulangan 2 
Pengulangan 3 

6 Pengulangan 1 0,003 
0,004 
0,001 

522,0 
519,5 
526,5 

Pengulangan 2 
Pengulangan 3 

7 Pengulangan 1 0,004 
0,006 
0,004 

527,5 
522,5 
522,0 

Pengulangan 2 
Pengulangan 3 



 
 

 
 

Lampiran 6 Dokumentasi Penelitian 
 
Dokumentasi Penelitian 

Membeli sampel 
 
 
 
 

 

Sampel 1 

 

Sampel 2 
 

 

Sampel 3 
 

 

 

 

 

 

 

 

Sampel 4 
 

 

Sampel 5 
 

 

Sampel 6 
 

 

Sampel 7 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 



 
   

 

Menyiapkan alat 
dan bahan 

 

Pembuatan HCL 4N 
 

Pembuatan 
larutan baku 

 

Pembuatan larutan 
seri 

 
 

 

 

 

 

 

 
 
 
 

 

 

 

 

Menghancurkan 
kerupuk 

menggunakan 
chopper  

Melakukan penimbangan 
sampel 20 gram 

 
 

Meneteskan HCl 
dan memasukan 
metanol 30 mL 

 
 
 

Menyaring sampai 
larutan jernih,  

 
 
 
 
 

 

 
 

 

 
 
 

 

 

 

 

menambahkan 
metanol sampai 

tanda batas 

Pemeriksaan pada 
spektrofotometri UV-VIS 

 

 

 

 

 
 
 



 
   

 

Lampiran 7 Identifikasi sampel 
 
Penentuan panjang gekombang maksimum larutan bau Rhodamin B, dengan 
konsentrasi 4 ppm 
 

 
Hasil nilai absorbansi larutan seri Rhodamin B 

Konsentrasi x 
(ppm) 

Absorbansi y 
(abs) 

Gambar  
Nilai Absorbansi 

Gambar  
Grafik 

 
2 ppm 

 
0.370 

 

 
 

 

 

 
2,5 ppm 

 
0,429 

 

 

 

 

 
3 ppm 

 
0,511 

 

 
 

 

 



 
   

 

Konsentrasi x 
(ppm) 

Absorbansi y 
(abs) 

Gambar  
Nilai Absorbansi 

Gambar  
Grafik 

 
3,5 ppm 

 
0,596 

 

 
 

 

 

 
4 ppm 

 
0,684 

 

 
 

 

 

 
Hasil pengukuran sampel metode kualitatif 

 

Gambar 1. Panjang gelombang 
dan absorbansi pada sampel 1A 

 
 

 

Gambar 1. Panjang gelombang 
dan absorbansi pada sampel 1B 

 
 

 

Gambar 1. Panjang gelombang 
dan absorbansi pada sampel 1C 

 
 

 

Gambar 2. Panjang gelombang 
dan absorbansi pada sampel 2A 

 
 
 
 

 

Gambar 2. Panjang gelombang 
dan absorbansi pada sampel 2B 

 

Gambar 2. Panjang gelombang 
dan absorbansi pada sampel 2C 

 
 



 
   

 

 

 
Gambar 3. Panjang gelombang 
dan absorbansi pada sampel 3A 

 

 

Gambar 3. Panjang gelombang 
dan absorbansi pada sampel 3B 
 

 

Gambar 3. Panjang gelombang 
dan absorbansi pada sampel 3C 

 
 

Gambar 4. Panjang gelombang 
dan absorbansi pada sampel 4A 

 

 

Gambar 4. Panjang gelombang 
dan absorbansi pada sampel 4B 

 

Gambar 4. Panjang gelombang 
dan absorbansi pada sampel 4C 

 

 
Gambar 5. Panjang gelombang 
dan absorbansi pada sampel 5A 

 

Gambar 5. Panjang gelombang 
dan absorbansi pada sampel 5B 
 

 

Gambar 5. Panjang gelombang 
dan absorbansi pada sampel 5C 

 
 

 

Gambar 6. Panjang gelombang 
dan absorbansi pada sampel 6A 

 

 

Gambar 6. Panjang gelombang 
dan absorbansi pada sampel 6B 

 
 

 

Gambar 6. Panjang gelombang 
dan absorbansi pada sampel 6C 



 
   

 

 

Gambar 7. Panjang gelombang 
dan absorbansi pada sampel 7A 

 

 

Gambar 7. Panjang gelombang 
dan absorbansi pada sampel 7B 

 

 

Gambar 7. Panjang gelombang 
dan absorbansi pada sampel 7C 

 

Grafik pemeriksaan sampel 
Sampel 1 Sampel 2 Sampel 3 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

Sampel 4 Sampel 5 Sampel 6 
 

 

 

 

 

 

Sampel 7 
 

 
 

 
 
 
 



 
   

 

Hasil pengukuran sampel dan baku 
Kode 

sampel 
Panjang gelombang Gambar Grafik Nilai Absorbansi 

4A 

 
 

  

4B  

 
 

 

 
 

 

 

4C  

 

 

 

 

 
 

7A  

 

 

 
 

 

 

7B  

 

 

 

 

 
 

    



 
   

 

Kode 
sampel 

Panjang gelombang Gambar Grafik Nilai Absorbansi 

7C  

 

 

 
 

 

 
 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
   

 

Lampiran 8 Lembar Konsultasi 
Lampiran Konsultasi Pembimbing Utama 

 
 
 
 
 
 
 



 
   

 

 
 
 

 
 
 
 
 
 



 
   

 

Lampiran Konsultasi Pembimbing Pendamping 
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